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Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah, maka dalam mengumpulkan data, menjelaskan dan 
menyimpulkan objek pembahasan dalam tesis ini, peneliti menggunakan 
metode sebagai berikut: 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini merupakan 
jenis pendekatan kualitatif. Penggunaan pendekatan kualitatif dikarenakan 
sifat data yang dikumpulkan oleh peneliti dalam penelitian ini berbentuk 
kualitatif bukan berupa data kuantitatif yang menggunakan data 
berdasarkan alat-alat pengukur atau berupa angka. Penggunaan pendekatan 
kualitatif ini dianggap sangat tepat karena penelitian jenis ini merupakan 
penelitian yang memiliki fokus penelitian yang mayoritas menyangkut 
proses sehingga memerlukan adanya pengamatan yang sangat mendalam 
namun tetap dengan seting yang sangat alami. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Kothari,65 penelitian kualitatif 
adalah suatu penelitian yang berkaitan dengan fenomena kualitatif, yaitu 
fenomena yang berkaitan dengan atau melibatkan kualitas atau jenis. 
Misalnya, ketika kita tertarik menyelidiki alasan perilaku manusia (contoh: 
mengapa orang berpikir atau melakukan hal-hal tertentu). Menurut Kothari, 
 
65 C. R. Kothari, Research Methodology: Methods and Techniques (New Delhi: New Age 
International Ltd. Publisher, 2004). 
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jenis penelitian ini bertujuan untuk menemukan motif manusia dan 
keinginan yang mendasarinya dalam berperilaku dan sering kali 
menggunakan secara mendalam teknik wawancara untuk mencapai tujuan 
tersebut. 
Penelitian tentang aktivitas perempuan dalam bermedia sosial ini 
merupakan qualitative research (penelitian kualitatif) dengan 
menggunakan case study (studi kasus). Penelitian ini dilakukan di 
Kabupaten Tulungagung. Dengan metode kualitatif ini, diharapkan bisa 
terangkat gambaran yang membahas mengenai aktualitas, persepsi dan 
prefensi sasaran penelitian ini. Karena itu keterlibatan peneliti sangat 
diperlukan tanpa adanya intervensi terhadap variabel-variabel yang telah 
dipilih dan yang sedang mengalami proses sehingga dapat mengetahui 
berbagai realitas  yang berjalan apa adanya.  
Penelitian ini sengaja dirancang oleh peneliti dengan menggunakan 
sebuah menggunakan rancangan case study (studi kasus). Rancangan ini 
dipakai karena penelitian sengaja dilakukan untuk mencari sebuah jawaban 
atas pertanyaan”bagaimana”. Studi kasus mempunyai kelebihan bahwa 
sangat dimungkinkan peneliti mempertahankan adanya karakteristik 
holistik dan makna dari peristiwa-peristiwa yang berasal dari kehidupan 
nyata yang sedang diteliti.66 
B. Kehadiran Peneliti 
 
66 R Yin, Case Study Research: Desaign and Method (London: Sage Publication, 1994): 56. 
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Kehadiran peneliti di locus pada dasarnya terkait dengan asumsi 
epistemologis. Dengan asumsi ini, peneliti yang melakukan penelitian 
kualitatif berarti mencoba untuk bisa sedekat mungkin dengan partisipan 
yang sedang dipelajari. Oleh karena itu, bukti subyektif dikumpulkan 
berdasarkan pandangan individu. Ini sendiri adalah carabagaimana ilmu 
pengetahuan akhirnya dikenal manusia yaitu melalui pengalaman subyektif 
partisipan. Karena itu menjadi penting untuk melakukan penelitian 
langsung di “lapangan,” di mana para partisipan berada dan bekerja. Hal ini 
menjadi konteks yang penting untuk memahami apa yang mereka 
sampaikan.67 Guba dan Lincoln menyatakan bahwa semakin lama peneliti 
berada di locus penelitian atau mengenal partisipan, semakin mereka 
“faham apa yang mereka ketahui” dari informasi tangan pertama. 
Singkatnya, peneliti perlu hadir untuk meminimalkan “jarak” atau 
“keterpisahan obyektif” antara dirinya sendiri dan partisipan.68 
Penelitian ini berupaya untuk memahami tentang makna sebuah 
peristiwa dan interaksi yang terjadi antara orang-orang dalam sebuah situasi 
tertentu. Untuk mencapai tujuan tersebut maka diperlukan adanya 
keterlibatan dan penghayatan peneliti yang secara langsung ikut berinteraksi 
dengan subjek di lapangan. Peneliti pada situasi ini berada pada posisi 
instrumen kunci.69 Jika peneliti menjadi instrumen kunci maka peneliti 
 
67 Ibid, 20.  
68 Y. Lincoln and Guba, E., “Do Inquiry Paradigms Imply Inquiry Methodologies?” Dalam 
Qualitative Approaches to Evaluation in Education, Ed. D. M. Fetterman (New York: Praeger, 
1999). 
69 M.Q Patton, Qualitative Evaluation Methods (London: Sage Publication, 1980). 
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secara langsung bisa segera melakukan penyesuaian diri sebagai bentuk 
respon terhadap adanya interaksi yang terjadi antar subjek. Berdasarkan apa 
yang disampaikan Guba dan Lincoln, peneliti bisa mempertahankan adanya 
keutuhan, mengembangkan dasar-dasar pengetahuan, memproses adanya 
informasi dengan segera dengan cara melakukan klarifikasi dan meringkas 
dan bisa memanfaatkannya untuk menyelidiki adanya respon yang istimewa 
atau sifatnya khas.70 
Kehadiran peneliti yang menjadi instrumen kunci terkadang 
dihadapkan pada suatu permasalahan yang berkaitan dengan psikologis. 
Peneliti perlu juga memperhatikan adanya prinsip-prinsip mengenai etik 
penelitian. Prinsip-prinsip yang dimaksud antara lain: 1) memperhatikan, 
lalu menghargai, dan selalu menjunjung tinggi hak asasi milik informan; 2) 
selalu mengkomunikasikan maksud dan tujuan penelitian kepada informan; 
3) tidak melanggar asas kebebasan dan tetap menjaga rahasia pribadi milik 
informan; 4) tidak melakukan eksploitasi terhadap informan; 5) 
memperhatikan dan selalu menghargai informan; 6) menyamarkan 
informasi mengenai nama informan jika memang tidak diizinkan oleh yang 
bersangkutan; 7) mengumpulkan data penelitian secara cermat dan 
terencana sehingga tidak akan mengganggu aktivitas penting yang 
dilakukan oleh informan. 
Karena itu, kehadiran peneliti dalam penelitian ini mutlak 





data dan peneliti perlu mengamati aktivitas-aktivitas serta operasional yang 
terjadi di lapangan. Selain itu, sebagai pengumpul dan penganalisa data, 
peneliti akan menemui secara langsung pihak-pihak yang mungkin bisa 
memberikan informasi atau data secara jelas dan akurat berkaitan dengan 
bahasan penelitian ini. 
Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke 
lapangan untuk mengamati dan mengumpulkan data yang dibutuhkan. 
Peneliti melakukan penelitan di Kabupaten Tulungagung mulai tanggal 10 
Maret sampai 20 Mei 2021. Adapun data-data yang dibutuhkan dalam 
peneltian ini adalah data-data mengenai penggunaan media sosial oleh 
perempuan di Kabupaten Tulungagung dan model penyuluhan penyuluh 
keluarga sakinah Forum Komunikasi Penyuluh Agama Islam (FKPAI) 
Kementerian Agama Kabupaten Tulungagung. 
C. Lokasi penelitian 
Ada 3 (tiga) pertimbangan yang dipakai ketika memilih teknik 
pendekatan purposeful sampling/deliberative sampling (pengambilan 
sampel yang disengaja) dalam penelitian kualitatif. Creswell menjelaskan 
bahwa pertimbangan ini bervariasi tergantung pada pendekatan yang lebih 
spesifik. Pertimbangan-pertimbangan tersebut adalah: 1) keputusan untuk 
memilih siapa sebagai partisipan atau di mana locus penelitian, 2) tipe 
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strategi sampling yang lebih spesifik, dan 3) ukuran sampel yang akan 
diteliti.71 
Dalam penelitiannya, Creswell sendiri telah menemukan jangkauan 
strategi sampling yang jauh lebih sempit untuk penelitian fenomenologis. 
Adalah satu hal yang sangat penting bahwa semua partisipan memiliki 
pengalaman tentang fenomena yang sedang dipelajari. Sampling berdasar 
kriteria berfungsi dengan baik ketika semua individu yang diteliti mewakili 
orang-orang yang telah mengalami fenomena tersebut. Dalam penelitian 
jenis studi kasus, Creswell sendiri lebih tertarik untuk memilih kasus yang 
tidak umum dan memakai variasi maksimum sebagai strategi sampling 
untuk mewakili kasus yang beragam dan untuk menggambarkan 
sepenuhnya berbagai perspektif tentang kasus tersebut.72 Menurut 
Creswell, konsep purposive sampling biasa digunakan dalam penelitian 
kualitatif. Ini berarti bahwa peneliti memilih individu (partisipan) dan 
tempat (locus) untuk melakukan penelitiannya karena keduanya dapat 
menginformasikan pemahaman tentang masalah penelitian dan fenomena 
sentral dalam penelitian.73 
Sementara itu, Kothari menyatakan bahwa metode deliberative 
saampling dikenal juga sebagai purposive/non-probability sampling. 
Metode pengambilan sampel seperti ini melibatkan pemilihan unit-unit 
 
71 John W. Creswell, Qualitative Inquiry and Research Design, 3rd Ed (Los Angelos: SAGE, 
2013): 54. 
72 Ibid, 155.  
73 Mengenai pendapat Creswell lihat dalam, Olivier Mesly, Creating Models in 
Psychological Research (États-Unis: Springer Psychology, 2015). 
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tertentu dari semesta secara sengaja untuk membentuk sampel yang 
mewakili semesta. Ketika elemen suatu populasi dipilih untuk dimasukkan 
dalam sampel berdasarkan kemudahan akses, hal seperti itu bisa disebut 
convenience sampling. Kadang- kadang prosedur seperti itu dapat 
memberikan hasil yang sangat bias terutama ketika populasinya tidak 
homogen. Di sisi lain, dalam suatu judgment sampling (pengambilan 
sampel berdasarkan penilaian), penilaian peneliti digunakan untuk memilih 
item yang dianggapnya mewakili populasi. Misalnya, sampling berdasar 
penilaian dengan mengambil seorang perempuan sebagai sampelnya bisa 
dilakukan untuk memperoleh gambaran reaksi terhadap suatu metode baru. 
Judgment sampling cukup sering digunakan dalam penelitian kualitatif di 
mana motif dari peneliti adalah untuk mengembangkan suatu hipotesa dan 
bukan untuk menggeneralisasikannya ke populasi yang lebih besar.74 
Purposive sampling dianggap lebih pas ketika semesta yang dibahas 
itu kecil dan karakteristik yang telah diketahui dari semesta tersebutperlu 
dipelajari secara intensif. Selain itu, ada kondisi-kondisi di mana desain 
sampel selain pengambilan sampel acak dapat dianggap lebih baik karena 
alasan seperti kenyamanan dan biaya yang rendah. Yang harus 
diperhatikan, desain sampel yang akan digunakan dalam suatu penelitian 
harus diputuskan oleh peneliti dengan mempertimbangkan sifat penelitian 
dan faktor-faktor yang terkait lainnya.75 
 
74 C. R. Kothari, Research Methodology: Methods and Techniques: 15. 
75 Ibid, 17. 
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Berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini, 
pemilihan tempat penelitian dilakukan dengan purposive sampling. Lokasi 
penelitian didasarkan pada sebuah tujuan, yaitu: 
1. Tempat penelitian yaitu Kabupaten yang memiliki kasus perceraian 
(ketidakharmonisan keluarga) yang sangat tinggi. Hal ini dilakukan 
memberikan sumbangan pemikiran dan memberikan sebuah solusi 
akan permasalahan yang selama ini dihadapi.  
2. Peneliti juga meneliti dan menggali pendapat pada penyuluh keluarga 
sakinah Forum Komunikasi Penyuluh Agama Islam (FKPAI) 
Kementerian Agama Kabupaten Tulungagung yang notabene 
merupakan praktisi yang membidangi keharmonisan keluarga. 
D. Sumber Data 
Data sebagai konsep umum mengacu pada fakta bahwa beberapa 
informasi atau pengetahuan yang ada diwakili atau dikodekan dalam 
beberapa bentuk yang cocok untuk penggunaan atau pemrosesan yang lebih 
baik. Data dikumpulkan dan dianalisis; data hanya menjadi informasi yang 
cocok untuk membuat keputusan dengan cara tertentu. Pengumpulan data 
dapat dilakukan melalui sumber primer (peneliti adalah orang pertama yang 
mendapatkan data) atau sumber sekunder (peneliti memperoleh data yang 
telah dikumpulkan oleh sumber lain, seperti data yang disebarluaskan dalam 
jurnal ilmiah).76 
 
76 Olivier Mesly, Creating Models in Psychological Research. 
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Dengan tetap mengacu pada klasifikasi data sebelumnya yang 
dikategorikan menjadi data primer dan sekunder, peneliti hanya 
menekankan hubungan simbiosis antara keduanya dengan 
mempertimbangkan sifat data yang akan dikumpulkan sesuai fokus dan 
pertanyaan penelitian. Data primer dalam penelitian ini berbasis pada 
metode interview dan observasi. Partisipan yang bertindak sebagai 
informan, ditentukan berdasarkan purposive sampling. Dalam hal ini 
pemilihan informan didasarkan pada tujuan penelitian. Informan yang 
dipilih adalah informan yang berkaitan dan menyangkut tema penelitian. 
Data digali dari informan yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk 
menjadi sumber data yang kredibel dalam mengetahui masalahnya. Key 
informant dalam penelitian ini adalah istri, suami, dan penyuluh keluarga 
sakinah FKPAI Kabupaten Tulungagung. Sedangkan data sekunder 
bersumber dari data dokumentasi, publikasi, record, research repot dan jika 
dibutuhkan akan dilengkapi dengan kuisioner. Selanjutnya kumpulan data 
akan ditafsirkan guna mengekstraksi temuan terpenting dari penelitian.  
Mengingat tidak ada satupun metode yang menjamin akurasi sampai 
100%, maka menyinambungkan berbagai sumber dan metode 
pengumpulan data adalah sebuah keharusan. Hal ini peneliti lakukan 
setelah memastikan pilihan metode pengumpulan data telah berkesuaian 
dengan tujuan dan relevansi penelitian. Begitu juga harus dipastikan bahwa 
informan memahami tujuan penelitian sehingga mampu memberikan 
umpan balik materi wawancara. 
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Observasi sistematis pada fenomena akan difungsikan sebagai 
pendekatan terbaik saat peneliti lebih tertarik pada perilaku daripada 
persepsi informan atau ketika informan subyek sedang terlibat dalam 
kegiatan sesuai dengan tema penelitian. Observasi non partisipan dilakukan 
jika peneliti berkesempatan terlibat dalam kegiatan kelompok studi tanpa 
sepengetahuan informan. 
Sebagaimana klasifikasi yang diberikan oleh Ranjit Kumar,77 
peneliti juga menggunakan dua metode wawancara baik yang tidak 
terstruktur maupun yang terstruktur. Penggunaan wawancara tidak 
terstruktur dengan pertimbangan peneliti akan mendapatkan kebebasan 
penuh dalam hal konten dan struktur wawancara, penggunaan kata dan 
merumuskan pertanyaan yang sesuai dengan topik diskusi yang 
berkembang. Wawancara terstruktur memilki kelebihan materi yang 
dipertanyakan bisa berkesesuaian dengan klasifikasi dan urutan yang 
sistematis interaktif antara peneliti dan informan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 
Observasi non partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi yang 
melibatkan semua stakeholders dalam upaya untuk mendapatkan hasil 
penelitian yang optimal. Stakeholders yang dimaksud adalah suami, istri di 
Kabupaten Tulungagung dan penyuluh keluarga sakinah FKPAI 
 
77 Ranjit Kumar, Research Methodology: A Step-by-Step Guide for Beginners (London: 
Sage Publication, 2000). 
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Kementerian Agama Kabupaten Tulungagung. Sebagaimana yang telah 
disarankan oleh para tokoh yang melakukan penelitian kualitatif, dalam  
penelitian ini juga digunakan tiga teknik pengumpulan data meliputi teknik 
Observasi non partisipan (participant observation), wawancara mendalam 
(indepth interview), dan suatu studi dokumen.78  
1. Observasi non partisipatif (non participant observation) 
Observasi non partisipan dilakukan oleh peneliti dengan cara 
memasuki, mengamati, dan sekaligus berpartisipasi di dalam latar 
penelitian, dari tingkat yang pasif sampai pada tingkat aktif. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengamati peristiwa sebagaimana 
terjadi secara alamiah. Dengan mengamati dan turut serta dalam 
kegiatan masyarakat, maka akan mampu menyimpulkan karakteristik 
keluarga masyarakat di Kabupaten Tulungagung.  
Observasi dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu 
observasi deskriptif (descriptive observation), observasi terfokus 
(fokused Observation),  dan  observasi selektif (selective observation). 
Tahap pertama peneliti melakukan observasi deskriptif yang luas. Hal 
ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran umum tentang situasi 
masyarakat Tulungagung yang dijadikan subjek penelitian. Dalam hal 
ini peneliti mengunjungi dan mengamati beberapa keluarga dan 





Tahap kedua, peneliti mengadakan penyempitan pengumpulan data 
dengan melakukan observasi terfokus (fokused observation). Observasi 
ini dilakukan untuk menemukan kategori-kategori, seperti bentuk-
bentuk keharmonisan dan ketidakharmonisan dalam keluarga di 
Kabupaten Tulungagung.  
Tahap ketiga adalah observasi selektif. Setelah melakukan 
pengamatan berulang-ulang, peneliti mengadakan pengamatan lagi 
yaitu dengan observasi selektif. Observasi ini dilakukan dengan cara 
mencari kesamaan-kesamaan atau perbedaan-perbedaan di antara 
kategori-kategori seperti yang telah disebutkan pada obserfasi terfokus. 
Agar situasi dan latar penelitian dapat terekam dengan baik, peneliti 
mencatat segala sesuatu yang dilihatnya dalam bentuk catatan lapangan. 
Penulisan catatan lapangan dilakukan pada saat observasi dan 
disempurnakan setelah selesai pengamatan. Untuk menunjang 
kelengkapan data yang menggambarkan suasana alamiah serta kejadian-
kejadian yang ditemui saat observasi, peneliti menggunakan alat bantu 
yang berupa kamera digital. Dengan alat bantu ini peneliti dapat 
merekam kejadian-kejadian penting yang terkait dengan data penelitian 
dalam bentuk video dan foto. Pengambilan gambar baik dalam bentuk 
video dan foto dilakukan atas izin dari pihak subjek yang diteliti.  
2. Wawancara mendalam (indepth interviewing) 
Selain dengan cara observasi di atas, data lapangan diperoleh dengan 
melakukan serangkaian wawancara mendalam. Menurut Moleong, 
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wawancara adalah proses percakapan yang dilakukan untuk maksud-
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yakni pihak 
peneliti dan pihak informan, dengan maksud memperoleh keterangan 
rinci dan mendalam mengenai pandangan orang lain terhadap suatu 
masalah.79 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara tidak terstruktur. Kelebihan jenis wawancara ini antara lain: 
dapat dilakukan secara lebih personal, sehingga memungkinkan 
diperoleh informasi sebanyak-banyaknya. Wawancara tidak terstruktur 
memungkinkan peneliti mencatat semua respon yang tampak selama 
wawancara berlangsung. Dengan cara ini, informan mendapat 
kebebasan untuk mengeluarkan pandangan dan perasaannya tanpa 
diatur secara ketat oleh peneliti. Pelaksanaan wawancara mengalir 
seperti dalam percakapan sehari-hari, dan biasanya berjalan lama dan 
bahkan seringkali dilanjutkan pada kesempatan berikutnya. Namun 
setelah memperoleh sejumlah keterangan, peneliti dapat mengadakan 
wawancara yang lebih terstruktur yang disusun berdasarkan apa yang 
telah disampaikan oleh informan. 
Supaya wawancara yang dilakukan tidak menyimpang dari fokus 
penelitian yang telah ditetapkan, peneliti menyusun rancangan global 
yang berisi pertanyaan-pertanyaan inti yang akan ditanyakan kepada 





menambahkan pertanyaan-pertanyaan lain agar data yang diperoleh 
lebih mendalam. Pertanyaan pendalaman (probing) ini dikembangkan 
secara spontan dimulai dengan yang bersifat umum dan mendasar, 
dilanjutkan dengan yang bersifat spesifik dan mendalam. 
Wawancara jenis lain yang juga digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara tidak terencana. Wawancara ini dilakukan ketika 
peneliti bertemu dengan informan dan tanpa direncanakan atau diseleksi 
terlebih dahulu. Cara wawancara dilakukan sangat tidak terstruktur dan 
dilakukan secara kebetulan. Hal ini sesuai dengan pendapat Guba dan 
Lincolns  dan Moleong yang menyatakan bahwa yang dipilih menjadi 
informan pertama adalah orang yang memiliki pengetahuan khusus, 
informatif, dan dekat dengan situasi yang menjadi fokus penelitian, serta 
memiliki status khusus. Dalam hal ini suami, istri dan penyuluh keluarga 
sakinah FKPAI Kabupaten Tulungagung. Secara khusus informan 
dalam wawancara mendalam ini adalah: 
a. FD, seorang istri berusia 25 tahun yang bekerja sebagai guru dan 
bertempat tinggal di Kecamatan Rejotangan Kabupaten 
Tulungagung. 
b. RY, seorang istri berusia 27 tahun yang bekerja sebagai pembisnis 
online dan bertempat tinggal di Kecamatan Ngantru Kabupaten 
Tulungagung. 
c. MS, seorang istri berusia 31 tahun yang bekerja sebagai guru dan 
bertempat tinggal di Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung. 
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d. RF, seorang istri berusia 34 tahun yang bekerja sebagai ibu rumah 
tangga dan bertempat tinggal di Kecamatan Besuki Kabupaten 
Tulungagung. 
e. LH, seorang istri berusia 36 tahun yang bekerja sebagai dosen dan 
bertempat tinggal di Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung. 
f. DZ, seorang istri berusia 31 tahun yang bekerja sebagai pembisnis 
online dan bertempat tinggal di Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 
Tulungagung. 
g. AN, seorang suami berusia 34 tahun yang bekerja sebagai dosen 
dan bertempat tinggal di Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 
Tulungagung. 
h. IS, seorang suami berusia 34 tahun yang bekerja sebagai pegawai 
swasta dan bertempat tinggal di Kecamatan Kedungwaru 
Kabupaten Tulungagung. 
i. MN, seorang suami berusia 27 tahun yang bekerja sebagai 
pembisnis dan bertempat tinggal di Kecamatan Rejotangan 
Kabupaten Tulungagung. 
j. RA, seorang suami berusia 36 tahun yang bekerja sebagai tukang 
bangunan dan bertempat tinggal di Kecamatan Kedungwaru 
Kabupaten Tulungagung. 




l. Miftah Rosadi, M.Pd.I, sekretaris penyuluh keluarga sakinah 
FKPAI Kementerian Agama Kabupaten Tulungagung. 
m. Hanes Puji Pangestu, M.Pd.I, penyuluh keluarga sakinah FKPAI 
KUA Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung. 
n. Lilis Fikriya Umami, M.Pd.I, penyuluh keluarga sakinah FKPAI 
KUA Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung. 
o. Yu Elisaningsing, S.Pd.I, penyuluh keluarga sakinah FKPAI KUA 
Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung. 
p. Lilik Nurhayati, S.Pd.I, penyuluh keluarga sakinah FKPAI KUA 
Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung. 
Data yang dihasilkan melalui wawancara dari satu subjek, setelah 
diinterpretasi peneliti, kemudian diperiksakan kembali pada subjek lain. 
Demikian seterusnya sampai menemui kejenuhan. Selama wawancara 
berlangsung, peneliti merekam hasil wawancara dengan dua cara. 
Pertama, peneliti mencatat semua hasil wawancara pada saat proses 
wawancara berlangsung. Kedua, untuk mempertajam kebenaran hasil 
wawancara dan untuk mengantisipasi jika terdapat isi wawancara yang 
tidak terekam secara tertulis, peneliti menggunakan perekam elektronik 
(perekam HP). Setelah wawancara selesai, peneliti membuat transkrip 
wawancara berdasarkan pada hasil wawancara yang terekam dalam 
catatan maupun dalam rekaman HP. 
3. Studi Dokumentasi. 
Untuk lebih memperkuat data yang dikumpulkan dan lebih 
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memahami kondisi tempat penelitian, peneliti juga melakukan studi 
dokumentasi. Dokumen sebagai sumber data, akan berfungsi sebagai 
indikator dari produk tingkat komitmen subjek yang diteliti dan 
sebagai informasi sekunder yang berkaitan dengan fokus penelitian.  
Digunakannya studi dokumentasi dalam penelitian ini, 
dikarenakan: 1) sumber-sumber ini tersedia dan efisien, terutama dari 
segi waktu; 2) dokumen dan rekaman merupakan sumber informasi 
yang akurat dan dapat dianalisis kembali; 3) sumber ini memiliki 
legalitas sehingga dapat memenuhi akuntabilitas; dan 4) sumber ini 
bersifat non direktif sehingga tidak sukar untuk ditemukan. 
Adapun dokumentasi yang dianalisis meliputi: Data model 
penyuluhan keluarga sakinah oleh penyuluh keluarga sakinah FKPAI 
Kementerian Agama Kabupaten Tulungagung. Dokumentasi yang 
dianalisis berupa tulisan, gambar, foto, data statistik, dan dokumentasi 
elektronik (rekaman audio visual). 
F. Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti masih merujuk pada beberapa 
prosedur umum spiral analisa data, seperti yang diilustrasikan oleh 
Creswell tersebut, dengan menggunakan penalaran, pemilahan dan 
kategorisasi induktif sesuai dengan tema. Sebagaimana catatan Creswell, 
bahwa peneliti kualitatif harus berhati-hati dalam mengekstraksi informasi 
yang memiliki karakteristik bermakna. 
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Basis data dalam penelitian ini berbentuk kalimat atau kata-kata 
individual dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap partisipan 
informan yang harus dibaca agar mendapatkan gambaran yang lengkap, 
menyeluruh dan valid, baik melalui rekaman, catatan pendek, dan 
ringkasan poin-poin penting. Interpretasi akan dilakukan setelah 
mengidentifikasi kategori dan mengklasifikasikannya sesuai tema. 
Integrasi data akan menghantarkan pada pembuktian hubungan dari 
kategori-kategori yang ditentukan oleh peneliti sebelum mengumpulkan 
data. 
Langkah analisa studi kasus dilakukan sebagaimana yang diutarakan 
oleh Atkinson80 yaitu pertama mengusulkan pembuatan repositori data 
menggunakan teori basis data relasional dasar. Kedua melibatkan 
pembuatan kode untuk mengidentifikasi ‘bongkahan’ data. Kode-kode 
yang dihasilkan ini kemudian dianalisa dan dirasionalisasi. Ketiga 
melibatkan analisa data studi kasus dengan menghasilkan berbagai laporan. 
Keempat menghasilkan proposisi akhir dengan menghubungkan kode yang 
dirasionalisasi kembali ke proposisi awal, di mana proposisi baru yang 
sesuai dihasilkan. 
G. Pengecekan Keabsahan Data 
Creswell merangkumnya dengan pandangannya sendiri 
bahwamenurutnya "validasi" dalam penelitian kualitatif adalah sebuah 
 
80John Atkinson, “Four Steps to Analyse Data from a Case Study Method”, (Makalah 
Proceeding, pada konferensi ACIS, 2002). 
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upaya untuk menilai "keakuratan" dari temuan sebaik mungkin sebagimana 
dijelaskan oleh peneliti dan partisipan. Pandangan ini juga menunjukkan 
bahwa setiap laporan penelitian merupakan representasi sang peneliti. 
Creswell juga melihat bahwa validasi merupakan kekuatan yang berbeda 
dari penelitian kualitatif dengan dasar bahwa penelitian tersebut dilakukan 
dengan menghabiskan banyak waktu di lapangan, deskripsi yang tebal dan 
terperinci, dan kedekatan antara peneliti dan partisipan dalam penelitian ini 
sehingga hal-hal tersebut menambah nilai atau akurasi penelitian.81 
Creswell menggunakan istilah validasi untuk menekankan adanya suatu 
proses daripada istilah verifikasi (yang memiliki nuansa kuantitatif) atau 
kata-kata historis seperti kepercayaan dan keaslian.Creswell juga 
mengakui bahwa ada banyak jenis validasi kualitatif dan bahwa peneliti 
perlu memilih jenis dan istilah yang mereka sukai. Yang penting, 
sebagaimana saran Creswell, peneliti perlu merujuk pada syarat dan 
strategi validasi mereka.82 
Lebih jauh, Creswell menyimpulkan ada 8 jenis strategi validasi, 
yaitu: 1) keterlibatan yang lama dan pengamatan yang terus-menerus di 
lapangan, 2) metode triangulasi, 3) metode peer-review, 4) melakukan 
analisa kasus negatif, 5) mengklarifikasi adanya bias peneliti sejak awal, 6) 
pemeriksaan hasil penelitian oleh partisipan, 7) pendeskripsian penelitian 
dengan gamblang dan terperinci, dan 8) pemeriksaan oleh pihak luar (audit 
 
81Creswell, Qualitative inquiry, 249-250. 
82 Ibid, 250.  
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eksternal).83Creswell merekomendasikan agar para peneliti kualitatif 
memakai setidaknya dua dari strategi tersebut dalam validasi penelitian 
mereka. Menurutnya, prosedur melakukan triangulasi di antara sumber data 
yang berbeda (dengan asumsi bahwa peneliti mengumpulkan lebih dari satu 
sumber data), menulis laporan penelitian dengan deskripsi yang terperinci 
dan tebal, dan mengembalikan seluruh laporan tertulis kepada partisipan 
untuk memeriksanya adalah prosedur yang cukup mudah untuk dilakukan. 
Selain itu, strategi ini adalah prosedur yang paling populer dan hemat biaya. 
Prosedur lain, seperti peer-review dan audit eksternal, lebih memakan 
waktu dalam penerapannya dan mungkin juga melibatkan biaya yang besar 
bagi peneliti.84 
Pengecekan keabsahan data dilakukan melalui teknik triangulasi, 
pengecekan oleh anggota dan diskusi dengan rekan sejawat yaitu para 
peneliti dan pemerhati aktivitas perempuan dalam bermedia sosial. Teknik 
triangulasi dilakukan melalui dua metode yakni triangulasi teknik dan 
triangulasi data. Pengecekan data oleh anggota dan diskusi teman sejawat 
yaitu teman-teman Program Studi Hukum Keluarga Islam Pascasarjana 
UIN Tulungagung untuk mengecek data yang telah dikumpulkan dari 
keluarga di Kabupaten Tulungagung. 
Pengecekan kualitas desain penelitian dilakukan sebelum 
dimulainya pengamatan sampai data temuan telah diperoleh lalu dilakukan 
 
83Creswell, Qualitative inquiry, 250-252. 
84 Ibid, 253. 
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validasi terhadap data sehingga semakin menguatkan pembahasan 
penelitian. Lebih lanjut menurut Yin85 dilakukan uji trustwothiness 
(kepercayaan), credibility (kredibilitas), confirmatibility (konfirmabilitas) 
dan data dependability (ketergantungan data). Kredibilitas data penelitian 
difokuskan pada data yang telah diperoleh, apakah data telah diperoleh 
setelah dicek ke lokasi valid atau tidak, berubah atau tidak, bila setelah 
dicek kembali ke lapangan data sudah benar berarti data tersebut 
kredibilitas maka pengamatan dapat berakhir. 
H. Tahap-Tahap Penelitian 
Pendekatan dan teori yang menjadi akar dari penelitian kuallitatif 
pada intinya memiliki ciri-ciri yang berbeda bila dibandingkan dengan 
pendekatan dan teori yanng menjadi akar dari penelitian kuantitatif. Oleh 
karena itu, prosedur dan tahap-tahap yang harus dilalui untuk melakukan 
penelitian kualitatif juga berbeda dari prosedur dan tahap-tahap penellitian 
kuantitatif. Prosedur dan tahap-tahap yang harus dilalui apabila 
melakkukan penelitian kualitatif adalah sebagai:86 
1. Menetapkan fokus penellitian 
Prosedur penelitian kualitatif mendasarkan pada logika berfikir 
induktif sehingga perencanaan penelitiannya bersifat sangat fleksibel. 
Walaupun bersifat fleksibel, penelitian kualitatif harus melalui tahap-
tahap dan prosedur penelitian yang telah ditetapkan. Sehingga dalam 
 
85Yin, Case Study Research, 33. 
86 Writing: A method of inquiry. Dalam N. K. Denzin & Y. S. Lincoln (Eds.) L. 




penelitian ini menetapkan fokus penelitian pada penggunaan media 
sosial oleh perempuan di Kabupaten Tulungagung dan implikasinya 
terhadap keharmonisan keluarga.  
2. Menentukkan setting dan subjek penelitian  
Sebagai sebuah metode penelitian yang bersifat holistis, setting 
penelitian dalam penelitian kualitatif merupakan hal yang sangat 
penting dan telah ditentukan ketika menetapkan fokus penellitian. 
Setting dan subjek penelitian merupakan suatu kesatuan yang telah 
ditentukan sejak awal penelitian. Subjek penelitian ini adalah keluarga 
di Kabupaten Tulungagung dan penyuluh keluarga sakinah FKPAI 
Kabupaten Tulungagung. 
3. Pengumpulan Data, pengolahan data, dan analisis data.  
Penelitian kualitatif merupakan proses penelitian yang 
berkesinambungan sehingga tahap penngumpulan data, palam 
penelitian kualitatif pengolahan data tidakengolahan data, dan analisis 
data dilakukan secara bersamaan selama proses penelitian. Dalam 
penelitian kualitatif pengolahan data tidak harus dilakukan setelah data 
terkumpul, atau analisis data tidak mutlak dilakukan setelah 
pengolahan data selesai. 
4. Penyajian data.  
Prinsip dasar penyajian data adalah membagi pemahaman kita 
tentang sesuatu hal pada orang lain. Oleh karena ada data yang 
diperoleh dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata dan tidak dalam 
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bentuk angka, penyajian biasanya berbentuk uraian kata-kata dan tidak 
berupa tabel-tabel dengan ukuran-ukuran statistik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
